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Penelitian ini berfokus pada dampak inovasi produk terhadap kinerja
keuangan. Adopsi teknologi memainkan peran penting dalam
mendorong inovasi produk. Pengukuran inovasi produk dilakukan
menggunakan skala Likert dengan empat indikator. Pengukuran
adopsi teknologi dilakukan menggunakan skala Likert dengan lima
indikator. Kinerja keuangan diukur menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Studi ini meneliti dampak
inovasi produk terhadap kinerja keuangan. Adopsi teknologi dan
inovasi dalam produk dapat meningkatkan kinerja keuangan. Temuan
ini memberikan dasar bagi perusahaan untuk fokus pada inovasi dan
adopsi teknologi. Implikasi praktis termasuk memperluas inisiatif
inovasi dan berinvestasi dalam sumber daya manusia. Studi ini
memiliki keterbatasan dalam hal konteks perusahaan tertentu dan
aspek yang diteliti.

ABSTRACT

The paper focuses on the impact of product innovation on financial
performance. Adoption of technology plays a crucial role in driving product
innovation. Measurement of product innovation is done using Likert scale
with four indikators. Measurement of technology adoption is done using Likert
scale with five indikators. Financial performance is measured using liquidity,
solvency, profitability, and activity ratios. The study examines the impact of
product innovation on financial performance. Adoption of technology and
innovation in products can improve financial performance. The findings
provide a basis for companies to focus on innovation and technology adoption.
Practical implications include expanding innovation initiatives and investing
in human resources. The study has limitations in terms of specific company
context and aspects studied.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi saat ini menuntut perusahaan untuk terus
berinovasi guna menjaga daya saingnya (Arifqi, 2021; Eskak, 2020). Salah satu bentuk inovasi yang
menjadi kunci keberlanjutan bisnis adalah inovasi produk. Inovasi produk tidak hanya berdampak
pada keunggulan kompetitif, tetapi juga memiliki korelasi yang signifikan dengan kinerja keuangan
suatu perusahaan (Oktavinus et al., 2020). Dalam konteks ini, adopsi teknologi memegang peran
penting sebagai pendorong utama inovasi produk (Judijanto et al., 2023; Widyaningsih, 2023).

Perusahaan XYZ di Indonesia, sebagai subjek penelitian, menjadi sorotan karena tekadnya
dalam mengimplementasikan inovasi produk melalui adopsi teknologi (Adji & Taufik, 2022;
Hudson, 2011). Inovasi produk diukur tidak hanya dari aspek perubahan produk itu sendiri, tetapi
juga dari cara perusahaan mengintegrasikan teknologi dalam seluruh rantai nilai (Julyanthry et al.,
2020; Susanty, Sari, 2013). Artikel ini akan mengeksplorasi dengan lebih mendalam tentang
bagaimana inovasi produk di Perusahaan XYZ berdampak pada kinerja keuangan mereka, dengan
fokus khusus pada kontribusi adopsi teknologi dalam mewujudkan inovasi tersebut (Freije et al.,
2022).

Penting untuk mencermati peran strategis inovasi produk sebagai katalisator pertumbuhan,
tidak hanya dalam konteks pengembangan produk baru, tetapi juga dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan pelayanan kepada pelanggan (Rita et al., 2021; Umar et al., 2023). Begitu pula, adopsi
teknologi, mulai dari sistem manajemen yang canggih hingga implementasi kecerdasan buatan,
dapat memberikan landasan yang kuat bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya secara
efektif dan mengambil keputusan yang lebih tepat waktu (Ricky Sanjaya et al., 2023; Wirajovi Aulia
et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak adopsi teknologi dan inovasi produk
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan mengambil pendekatan holistik, artikel ini
berusaha untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana perubahan produk
yang dihasilkan dari adopsi teknologi di Perusahaan XYZ dapat menciptakan keuntungan finansial
yang signifikan. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas tantangan dan peluang yang dihadapi
oleh perusahaan dalam proses adopsi teknologi untuk mendorong inovasi produk, serta dampaknya
terhadap penguatan posisi perusahaan di pasar lokal dan global.

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Inovasi Produk dan Kinerja Keuangan Bisnis

Inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan
suatu bisnis (Witjaksono & Amir, 2022). Ketika sebuah perusahaan mampu
mengembangkan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada, hal ini dapat
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar (Hai et al., 2022). Produk inovatif cenderung
menarik perhatian konsumen, menciptakan keunggulan kompetitif, dan membuka peluang
pasar baru (Andaningsih et al., 2022; Hidayat et al., 2022; Silajadja et al., 2023). Melalui
inovasi produk, perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang dapat mencerminkan
dalam peningkatan pendapatan dan laba bersih (Stoneman et al., 2018). Selain itu, produk
inovatif juga dapat memperkuat citra merek perusahaan, meningkatkan loyalitas
pelanggan, dan memperluas pangsa pasar, yang semuanya dapat berkontribusi positif
terhadap kinerja keuangan bisnis (Agustia et al., 2022).

Beberapa penelitian telah menyoroti hubungan antara inovasi produk dan kinerja
perusahaan (Hai et al, 2022). Dampak inovasi produk terhadap kinerja perusahaan
ditemukan positif dan signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang,
meskipun dapat bervariasi antar industri (Agustia et al., 2022). Output inovasi, termasuk
pengembangan produk baru, dikaitkan dengan peningkatan kinerja keuangan, seperti
peningkatan penjualan, peningkatan margin keuntungan, dan peningkatan nilai
perusahaan (Stoneman et al., 2018). Meskipun beberapa penelitian telah mengkonfirmasi

Vol. 2, No.02, Januari 2024, hal. 100-111



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK) g 102

2.2

2.3

hubungan positif antara inovasi dan kinerja perusahaan, peran pembatasan keuangan
dalam hubungan ini juga telah ditekankan, menuntut penyelidikan lebih lanjut. Penelitian-
penelitian terdahulu secara kolektif menunjukkan bahwa inovasi produk dapat memiliki
dampak positif pada kinerja keuangan organisasi, tetapi pengaruh pembatasan keuangan
pada hubungan ini memerlukan studi tambahan (Hai et al., 2022).

Dari paparan di atas, dapat dibangun sebuah hipotesis sebagai berikut:

H1: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan XYZ
Adopsi Teknologi dan Kinerja Keuangan Bisnis

Adopsi teknologi dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
bisnis. Dengan mengadopsi teknologi, bisnis dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
produktivitas karyawan (Kaddumi et al., 2023). Penggunaan perangkat lunak otomatisasi,
analisis data, dan sistem manajemen keuangan yang canggih dapat mengoptimalkan proses
bisnis, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan
(Dadoukis et al., 2021). Hal ini berpotensi mengurangi biaya operasional dan meningkatkan
margin keuntungan, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif pada kinerja
keuangan (Alkhawaldeh et al., 2023).

Kedua, adopsi teknologi juga dapat membuka peluang baru untuk pengembangan
produk dan layanan, serta memperluas pangsa pasar (Dadoukis et al., 2021; Kaddumi et al.,
2023). Inovasi teknologi memungkinkan bisnis untuk menyajikan produk atau layanan
baru, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan merespons lebih cepat terhadap
perubahan pasar (Alkhawaldeh et al., 2023). Dengan berinvestasi dalam teknologi yang
relevan dengan industri mereka, perusahaan dapat memperkuat daya saing mereka dan
mencapai pertumbuhan pendapatan yang berkelanjutan (Neves et al., 2023). Oleh karena
itu, adopsi teknologi tidak hanya memberikan dampak positif secara langsung pada
efisiensi operasional, tetapi juga memainkan peran kunci dalam membentuk pertumbuhan
dan keberlanjutan finansial bisnis (Kang & Sohn, 2023).

Dari paparan di atas, dapat dibangun sebuah hipotesis sebagai berikut:

H2: Adopsi teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk di perusahaan XYZ
H3: Adopsi teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan XYZ
Kerangka Konseptual

Adopsi
Ho Teknologi H3
Inovasi o Kinerja
Produk H1 Keuangan

Gambar 1. Konseptual dan Hipotesis
Sumber: Tinjauan Literatur, 2024

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menginvestigasi
pengaruh inovasi produk terhadap kinerja keuangan melalui adopsi teknologi di
Perusahaan XYZ di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan
data numerik dalam jumlah besar, yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
dan tolak ukur berbasis data (Indra et al., 2023; Rejeki & Yuningsih, 2021). Pendekatan ini
juga digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya di bidang ini seperti (Bongso et al., 2020;
Junarsin et al., 2023).

Vol. 2, No.02, Januari 2024, hal. 100-111



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK) O 103

3.2

3.3

3.4

3.5

4.
4.1

Populasi dan Sampel

Populasi yang diminati mencakup semua karyawan dan pemangku kepentingan
yang terlibat dalam proses inovasi, adopsi teknologi, dan kinerja keuangan di Perusahaan
XYZ. Teknik pengambilan sampel acak berstrata akan digunakan untuk memilih sampel
yang representatif dari berbagai departemen dan tingkatan dalam organisasi. Sampel
ditargetkan berjumlah 130 orang yang terdiri dari berbagai departemen dalam perusahaan.
Jumlah sampel ini sesuai dengan saran Hair et al. (2019) terkait dengan jumlah sampel
minimum untuk penelitian dengan SEM PLS.
Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk
mengukur variabel yang berkaitan dengan inovasi produk, adopsi teknologi, dan kinerja
keuangan. Kuesioner akan disebar secara elektronik kepada peserta yang dipilih,
memastikan anonimitas dan mendorong respons jujur. Selain itu, data sekunder terkait
kinerja keuangan akan diperoleh dari laporan keuangan dan basis data perusahaan.
Pengukuran dan Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yakni inovasi produk, adopsi teknologi,
dan kinerja keuangan. Inovasi produk mengukur persepsi peserta terhadap tingkat inovasi
produk dalam perusahaan. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan skala
Likert dengan empat indikator yakni keunikan produk, kinerja operasional, keunggulan
bersaing, dan strategi pemasaran (Asghar et al., 2023; Gaol et al., 2021). Adopsi teknologi
mengukur sejauh mana perusahaan mengadopsi solusi teknologi dalam operasional
bisnisnya serta dalam pengembangan produknya. Variabel ini diukur dengan skala likert
dengan lima indikator yakni sistem administrasi, ATP flow control machining project, front end
inovasi, inovasi produk dan kinerja pemasaran, dan pengembangan berkelanjutan serta
emisi karbon (Blichfeldt & Faullant, 2021). Sementara variabel kinerja keuangan diukur
dengan beberapa indikator yakni rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan
rasio aktivitas (Abbas et al., 2024; Hai et al., 2022).
Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan teknik SEM PLS melalui beberapa
tahapan analisis yakni analisis validitas dan reliabilitas, analisis nilai VIF, analisis
kesesuaian model, analisis koefisien determinasi, dan diakhiri dengan analisis hipotesis
dengan fitur bootstrapping. Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan salah satu
aplikasi populer yakni Smart PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Demografi Responden

2. Analisis Validitas, Reliabilitas, dan Nilai VIF

Tabel 1. Measurement Model Test

Variabel Indikator Code | Loading Factor | Outer VIF
Cronbach’s Alpha =0.911, Composite P
Reliability = 0.938, AVE = 0.79.
Inovasi 1. Product Uniqueness P.1 0.858 2.401
Produk | 2. Operational Performance P2 0.927 3.941
3. Competitive Advantage IP.3 0.912 3.482
4. Marketing Strategy P4 0.857 2.365
Cronbach’s Alpha = 0.903, Composite KK
Kinerja | Reliability = 0.932, AVE =0.775.
Keuangan | 1. Liguidity Ratio KK.1 0.865 2.33
2. Solvency Ratio KK.2 0.906 3.209
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3. Profitability Ratio KK.3 0.906 3.318
4. Activity Ratio KK.4 0.843 2.294
Cronbach’s Alpha = 0.904, Composite AT
Reliability = 0.929, AVE = 0.722.
1. Administrative Systems AT.1 0.876 2.698
Adopsi 2. ATP Flow Control Machining Project AT2 0.872 2.894
PS5, Front End of Innovation AT3 0.845 2.479
TeknOlo8t 1 broduct Tnnovation and Marketi 2304
. Product Innovation an arketing | o4 0.835 .
Performance
5. Suétamable Development and CO2 ATS 0.820 2171
Emission

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Berdasarkan pada hasil analisis sebagaimana Tabel 1, dalam penelitian ini,
konstruk Inovasi Produk (IP) berhasil diukur dengan tingkat reliabilitas yang tinggi,
terindikasi oleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.911, Composite Reliability sebesar 0.938,
dan AVE sebesar 0.79. Indikator seperti Product Uniqueness, Operational Performance,
Competitive Advantage, dan Marketing Strateqy memberikan kontribusi signifikan dengan
tingkat loading factor yang tinggi, mencerminkan keandalan dan validitas yang kuat.
Sementara itu, variabel Kinerja Keuangan (KK) juga dapat diukur secara andal dengan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.903, Composite Reliability sebesar 0.932, dan AVE sebesar
0.775. Indikator-indikator seperti Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, dan
Activity Ratio menunjukkan tingkat reliabilitas dan validitas yang tinggi. Variabel
Adopsi Teknologi (AT) dalam penelitian ini juga berhasil diukur dengan tingkat
reliabilitas yang memuaskan. Terindikasi oleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.904,
Composite Reliability sebesar 0.929, dan AVE sebesar 0.722, variabel AT menggambarkan
konstruknya dengan baik. Indikator-indikator seperti Administrative Systems, ATP Flow
Control Machining Project, Front End of Innovation, Product Innovation and Marketing
Performance, dan Sustainable Development and CO2 Emission menunjukkan tingkat
reliabilitas dan validitas yang memadai. Hasil ini memberikan keyakinan bahwa
variabel Adopsi Teknologi dapat diukur secara konsisten dan dapat diandalkan melalui
indikator-indikator tersebut, memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
tingkat adopsi teknologi dalam konteks penelitian ini.

Tabel 2. Internal VIF

Variable VIF Values
Adopsi Teknologi — Inovasi Produk 1
Adopsi Teknologi — Kinerja Keuangan 2.139
Inovasi Produk — Kinerja Keuangan 2.139

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Tabel 2 menyajikan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
menganalisis tingkat multikolinearitas antara variabel Adopsi Teknologi, Inovasi
Produk, dan Kinerja Keuangan. VIF digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
variabilitas suatu variabel dapat dijelaskan oleh variabel lain dalam model regresi. Hasil
menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan antara
Adopsi Teknologi dan Inovasi Produk, dengan VIF sebesar 1. Kedua variabel ini juga
tidak menunjukkan hubungan multikolinear yang mencolok dengan Kinerja Keuangan,
dengan VIF sekitar 2.139 untuk kedua pasangan variabel tersebut. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi kuat dari multikolinearitas antara variabel-
variabel tersebut, sehingga hasil analisis regresi yang melibatkan Adopsi Teknologi,
Inovasi Produk, dan Kinerja Keuangan dapat diandalkan.
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Tabel 3. Discriminant Validity

Variable AT 1P KK
AT 0.85
1P 0.73 0.889
KK 0.614 0.585 0.881

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Tabel 3 menggambarkan validitas diskriminan antara variabel Adopsi
Teknologi (AT), Inovasi Produk (IP), dan Kinerja Keuangan (KK) dengan
memperlihatkan nilai koefisien korelasi antar variabel. Hasil ini mencerminkan sejauh
mana setiap variabel dapat dibedakan dari variabel lainnya. Nilai diagonal tabel
menunjukkan validitas konstruk internal masing-masing variabel, sementara nilai di
luar diagonal merepresentasikan korelasi antar variabel. Dalam hal ini, nilai korelasi di
diagonal adalah tinggi, menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki validitas
diskriminan yang baik. Di luar diagonal, nilai korelasi antara variabel menunjukkan
tingkat keterkaitan antar mereka, dan hasil menunjukkan bahwa korelasi antara Adopsi
Teknologi dan Inovasi Produk (0.73) serta antara Inovasi Produk dan Kinerja Keuangan
(0.585) cukup tinggi. Meskipun demikian, nilai ini tidak mencapai 1, yang menunjukkan
adanya cukup validitas diskriminan antara variabel. Dengan demikian, dapat dianggap
bahwa konstruk Adopsi Teknologi, Inovasi Produk, dan Kinerja Keuangan memiliki
validitas diskriminan yang memadai dalam konteks analisis yang dilakukan.

AT.2 AT.3 AT.4 ATS

NN

na7e 0872 0845 0835 g

/
RS

IP.1 0730 Adopsi Teknologi 0.402 KK1
- ¥
Ip.2 0'358“'-1 /0'865 KK.2
: —0.027 N 0.006—¥
0912 — 0.202 » — o906y
- / “-\-\.._H_\ -
IP3 0.857 0.843 KK.3
k”
IP.4 Inovasi Produk Kinerja Keuangan KK.4

Gambar 2. Model Internal Assessment

3. Analisis Model Fit

Tabel 4. Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.057 0.057
d_ULS 0.299 0.299
d_G 0.187 0.187
Chi-Square 142.885 142.885
NFI 0.892 0.892

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Tabel 4 menyajikan hasil evaluasi kecocokan model untuk model jenuh
(Saturated Model) dan model yang diestimasi (Estimated Model). Parameter evaluasi
model termasuk Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), Unweighted Least
Squares (ULS) discrepancy (d_ULS), Generalized Least Squares (GLS) discrepancy (d_G), Chi-
Square, dan Normed Fit Index (NFI). Kesamaan nilai SRMR antara model jenuh dan model
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yang diestimasi pada 0.057 menunjukkan bahwa model yang diestimasi memiliki
tingkat kesesuaian yang baik. Nilai d_ULS dan d_G yang identik pada 0.299
menunjukkan bahwa kedua model memiliki ketidaksesuaian yang serupa. Chi-Square
yang sama pada 142.885 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
kedua model dalam hal kesesuaian. NFI yang identik pada 0.892 menunjukkan bahwa
model yang diestimasi memberikan penjelasan yang baik terhadap data, mendekati
model jenuh. Oleh karena itu, berdasarkan evaluasi model fit ini, dapat disimpulkan
bahwa model yang diestimasi memiliki kecocokan yang baik dengan data, sesuai
dengan nilai yang ditemukan pada model jenuh.

4. Koefisien Determinasi
Tabel 5. R Square

R Square R Square Adjusted
Inovasi Produk 0.533 0.529
Kinerja Keuangan 0.417 0.408

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Tabel 5 menampilkan nilai R Square dan R Square Adjusted untuk variabel
Inovasi Produk dan Kinerja Keuangan. R Square merupakan proporsi variabilitas dalam
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai R Square Adjusted
memodifikasi R Square dengan memperhitungkan jumlah variabel independen dalam
model dan memberikan perkiraan yang lebih konservatif terhadap kecocokan model.
Untuk variabel Inovasi Produk, nilai R Square sebesar 0.533 menunjukkan bahwa model
regresi mampu menjelaskan sekitar 53.3% variabilitas dalam Inovasi Produk. Nilai R
Square Adjusted yang hampir serupa pada 0.529 memberikan penyesuaian untuk
kompleksitas model. Untuk variabel Kinerja Keuangan, nilai R Square sebesar 0.417
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 41.7% variabilitas dalam
Kinerja Keuangan. Nilai R Square Adjusted yang sedikit lebih rendah pada 0.408
memberikan penyesuaian untuk kompleksitas model dan memberikan perkiraan yang
lebih konservatif. Keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi dalam Inovasi
Produk dan Kinerja Keuangan, meskipun sejumlah variabilitas tetap tidak dijelaskan
oleh model.

5. Pengujian Hipotesis

Tabel 6. Bootstrapping Test

Hvpothesis Original Sample Standard Deviation T- p-
yP Sample (O) | Mean (M) (STDEV) statistic | Values

Adopsi Teknologi -> 0.73 0.73 0.049 14.888 0
Inovasi Produk
Adopsi Teknologi > | - 0.404 0.106 3.78 0
Kinerja Keuangan
Inovasi - Produk > 0.292 0.3 0.106 2765 | 0.006
Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Tabel 6 menyajikan hasil uji bootstrapping untuk menguji hipotesis-hipotesis
tertentu dalam model. Bootstrapping adalah metode statistik yang digunakan untuk
menghasilkan sejumlah besar sampel acak dari data, memungkinkan perhitungan
interval kepercayaan dan uji signifikansi yang lebih kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis Adopsi Teknologi -> Inovasi Produk memiliki nilai T-statistik sebesar 14.888,
dengan p-Values mendekati nol, mengindikasikan bahwa hubungan antara Adopsi
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Teknologi dan Inovasi Produk secara signifikan positif. Hipotesis Adopsi Teknologi ->
Kinerja Keuangan juga menunjukkan signifikansi, dengan T-statistik sebesar 3.78 dan
p-Values mendekati nol. Namun, hipotesis Inovasi Produk -> Kinerja Keuangan
menunjukkan T-statistik sebesar 2.765 dengan p-Values sebesar 0.006, menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara Inovasi Produk dan Kinerja Keuangan, tetapi
dengan tingkat signifikansi yang lebih rendah. Hasil uji bootstrapping ini mendukung
hubungan yang signifikan antara Adopsi Teknologi dan Inovasi Produk, serta Adopsi
Teknologi dan Kinerja Keuangan, sementara hubungan antara Inovasi Produk dan
Kinerja Keuangan juga signifikan, namun dengan tingkat signifikansi yang lebih
rendah.
4.2 Pembahasan
1. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan XYZ

Pengaruh inovasi produk terhadap kinerja keuangan perusahaan XYZ dapat
menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan dan pertumbuhan perusahaan
(Abdul Kohar & Moh. Tatang, 2023; Al Qusaeri et al., 2023; Prajogo & Tahang, 2023).
Inovasi produk dapat memberikan perusahaan keunggulan kompetitif dengan
menciptakan produk atau layanan yang lebih unggul atau memiliki fitur inovatif
dibandingkan pesaing (Lestari et al., 2020; Putri & Sari, 2022). Jika perusahaan mampu
memenuhi atau bahkan melebihi harapan pelanggan dengan produk-produk
inovatifnya, hal ini dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan meningkatkan pangsa
pasar perusahaan. Dengan demikian pendapatan perusahaan XYZ dapat mengalami
peningkatan yang signifikan.

Selain itu, inovasi produk juga dapat mempengaruhi efisiensi operasional
perusahaan XYZ (Auliani, 2023; Dwi Krisdianto & Gunawan, 2023). Produk inovatif
yang dirancang dengan teknologi terbaru atau proses produksi yang lebih efisien dapat
membantu perusahaan mengurangi biaya produksi dan meningkatkan margin
keuntungan (Dewa Putu Yohanes Agata L. Sandopart et al., 2023; Istiqomah et al., 2023;
Maknun et al., 2023). Pengurangan biaya ini dapat tercermin dalam laporan keuangan
perusahaan, meningkatkan profitabilitas dan daya saing (Aznedra & Putra, 2020). Oleh
karena itu, inovasi produk tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan, tetapi juga
dapat memberikan dampak positif pada struktur biaya perusahaan, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan.

Namun, perusahaan XYZ perlu memperhatikan investasi awal yang diperlukan
untuk penelitian dan pengembangan inovasi produk (Khuluq, 2024; Islami &
Purwaningsih, 2022). Meskipun inovasi dapat memberikan manfaat jangka panjang,
tetapi biaya awal untuk pengembangan produk baru atau peningkatan produk yang
ada mungkin tinggi (Irawan, 2020). Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus
memastikan bahwa strategi inovasi produk sesuai dengan visi dan tujuan perusahaan,
serta dapat memberikan hasil investasi yang diharapkan dalam jangka waktu yang
wajar. Keseluruhan, inovasi produk dapat menjadi pendorong utama kinerja keuangan
perusahaan XYZ jika dielola dengan bijak dan terintegrasi secara efektif dalam strategi
bisnis perusahaan.

2. Pengaruh Adopsi Teknologi terhadap Inovasi Produk dan Kinerja Keuangan
Perusahaan XYZ

Adopsi teknologi dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap inovasi
produk dan kinerja keuangan perusahaan XYZ. Dengan mengadopsi teknologi terkini,
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses produksi, mempercepat
pengembangan produk, dan menciptakan solusi yang lebih canggih. Adopsi teknologi
yang tepat dapat merangsang inovasi produk dengan memungkinkan perusahaan
untuk menciptakan produk atau layanan yang lebih modern, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan pasar. Dengan memanfaatkan teknologi, perusahaan XYZ dapat lebih
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responsif terhadap perubahan pasar dan lebih mampu bersaing dalam lingkungan
bisnis yang dinamis.

Dampak adopsi teknologi juga dapat terlihat pada kinerja keuangan
perusahaan XYZ. Peningkatan efisiensi operasional yang dihasilkan dari teknologi baru
dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan margin keuntungan. Selain itu,
produk inovatif yang dihasilkan dari adopsi teknologi dapat menarik pelanggan baru
dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada pendapatan perusahaan. Secara keseluruhan, adopsi teknologi
dapat memberikan daya dorong positif pada kinerja keuangan perusahaan XYZ dengan
meningkatkan pendapatan, mengurangi biaya, dan menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan.

Namun, perusahaan XYZ perlu memperhitungkan tantangan yang mungkin
timbul selama proses adopsi teknologi, seperti biaya implementasi, pelatihan karyawan,
dan integrasi sistem. Manajemen perusahaan harus merencanakan dengan bijak untuk
memastikan bahwa adopsi teknologi tidak hanya menghasilkan inovasi produk yang
bermakna, tetapi juga memberikan nilai tambah secara finansial. Oleh karena itu,
keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya diukur dari segi inovasi produk, tetapi juga
dari dampak positifnya terhadap kinerja keuangan secara keseluruhan.

4.3 Implikasi Penelitian

1. Perusahaan XYZ dapat menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk mengembangkan
strategi bisnis yang lebih berorientasi pada inovasi produk dan penerapan teknologi. Ini
dapat mencakup alokasi sumber daya yang lebih besar untuk penelitian dan
pengembangan serta investasi dalam teknologi terkini.

2. Keterlibatan karyawan dalam inovasi dan penggunaan teknologi dapat menjadi kunci
keberhasilan. Oleh karena itu, perusahaan dapat mempertimbangkan investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia untuk memastikan karyawan memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan.

3. Kesuksesan inovasi produk dan adopsi teknologi dapat memberikan dampak positif
pada citra perusahaan di mata konsumen dan pemangku kepentingan. Perusahaan
dapat menggunakan hasil ini untuk memperkuat posisinya di pasar dan meningkatkan
daya tariknya.

4. Implikasiini dapat memberikan dasar bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi
pemasaran yang menekankan inovasi produk dan kecanggihan teknologi yang mereka
adopsi. Ini dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar.

4.4 Limitasi

Limitasi dari penelitian ini melibatkan konteks dan generalisasi temuan. Pertama,
penelitian ini difokuskan pada Perusahaan XYZ di Indonesia, sehingga temuan yang
ditemukan mungkin tidak dapat sepenuhnya diterapkan pada konteks industri atau
geografis yang berbeda. Keterbatasan ini membatasi generalisasi temuan secara luas ke
dalam konteks bisnis yang lebih umum. Selain itu, penelitian ini berfokus pada pengaruh
inovasi produk pada kinerja keuangan dengan adopsi teknologi, sementara faktor-faktor
lain yang mungkin memengaruhi kinerja keuangan dapat diabaikan. Oleh karena itu, perlu
diingat bahwa temuan yang positif hanya mencerminkan hubungan spesifik antara inovasi
produk, adopsi teknologi, dan kinerja keuangan dalam kerangka waktu dan kondisi
tertentu. Implikasi dari penelitian ini perlu dinilai dengan cermat dan diintegrasikan dengan
faktor-faktor kontekstual lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang dinamika bisnis dan keuangan perusahaan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan mengungkapkan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara inovasi produk, adopsi teknologi, dan kinerja keuangan pada
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Perusahaan XYZ di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan
produk inovatif dan penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Temuan ini memberikan dasar bagi manajemen perusahaan untuk mengarahkan strategi mereka
menuju peningkatan inovasi dan adopsi teknologi sebagai bagian integral dari upaya meningkatkan
kinerja keuangan. Implikasi praktisnya mencakup perluasan inisiatif inovasi, investasi dalam
pengembangan SDM, dan penguatan citra perusahaan melalui pemasaran berbasis inovasi.
Meskipun demikian, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki batasan terkait dengan konteks
spesifik perusahaan dan aspek-aspek tertentu yang diteliti. Oleh karena itu, generalisasi temuan
perlu diterapkan dengan hati-hati ke konteks bisnis yang lebih luas.
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